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G.ArSirrmcrupalanhasil \uaiu prole! \'tng cukr'f i'lJ 'r::L:::- -- 
'r J''"]:i inrsiatif

\ang diambil oleh Amcrika Scrikal -"'ang frda 7"ir" il ":i'-r'l: :r'r I 
'errsaha

neyakinkan fara peserta lainnya untuk nend kurrs lr'rla:! rI\ ' L:r: ' r''-'i\ukkan

perdagangan dalam bidang jasa dalam kerangka GA|I t-sahrA'i'ilk::'i'\at 'ni baru

berhasil pada tahun I 986 ketika diambil suatu kcpulr rr an \ ang Ie g $ i' nk:r D: ! I iirrii \Ienleri

.li Punia Del Estc meluncurkan Pulran Uruguay Schagarmana dri\alrkrr' l!iu'tn dari

negosrasi icrgenai iasa-jaqa adalah:

. L.t\rablirh ! mrltilateral lramcu ork oipnnciples inilarLrj I'rt1r'le r:r sc^r'r\ irllrdirgclabo-

rt r..it,o$,hlediscilhneslbrindivrdurlsechAsil\rrvr'trt'crlannrir'r\u'h('d'under
.ondr,ons .1 1r$spar.n.y and progrcsstve liberahzrrlrn rtd is ' nr'rr' 'l |'rixntrng 'conomrc

8$vrhofallrid,nspu Ys and rhc developDcn(s oi dc \ 
'loftnE ' 

n:Nir l" su( 
' 
1:'xr'lvorl shcll

rc\Fcr rhe l]ol,cr. obJeclive\ ofrarbnclla*s dd rcgrLl''n' l|rri)r!:: "ri"\ 't(i 
nuil lrke innr

3...rnt Lhe no.t ofrelcrlnl mlcdalionalorgann nntr

Suatr hal )ang \angal menllrik perhatian adalah ilrr\\-r '\irl!r ilr :" rri:11 ' u'g di stiLr

pihnk sansat rktiidalam herusaha niuk mehrask!n lirrnirf il't'r il 'l-I i':i!iala\'r-lasu di

lain pihnk tcta! ingin rncmpertahankan keuntungdr l''r'r'rLi'rrrr ' 1r': drirr"l'h'\'n ddlam

perianlian perjrrlian intcmasional ,,-ang lel ad'1)ai:r;nrr. 'l]r1 'r'i"lrr\'irrrlr!ri'rng
penlnlg sepcrti Fncrhnngar sipildan perg.tngkularl lxui 'r'ri'l"o'rijl'1'':illrngm'ncolok
di manaAmcrika Scrik.rt mempunvai kepcnnngrn h!\n' ' sr|'rrr '11i'r"hui Pada \cklor

Jasa penerbangan \ipil hak negara-negara didd\itrkaI iL:i 'trrtlu !i\rem Pcljanlian

pencrhansan sipilyang bilateralr-ang menctupkrn rLrle-rul' hak r'rJardt(ld linqtiglt!s)

dan t.rrip-tarip ,m tara pihak yang mcngadakan perlmiran heldnsarkar pr'lcrensi' scdangkan

di dalan sektor aritim. LrNCfA./) Lurcat Gtl( cenderung mengarah padr llruktrr

bilatralyang serupa Bdrk penerbangan sipil maufun s.l(rr 'rdgkrtlln larrL nr'ngakuikoll\cp

crl,ragr Konscp r:a/,arage ini, baik r:alorage udrla m ilupu n nl arih m ttdrk !csuaidcngan

ptlnii nlost l&oured atiar IMFN). dan pcrhemhangan *'irniLr!i) a dl ilrrl!rn l]crlnJingan

GATS menunjrkkan hagaimana terbalasn\ I bcrl!lur\ 11 (i'\TS ilrr drllm s'i!ror \'kto'

Drlam pcncrbaogan sipil misitlnytt. Annex mengcnai ilsr pen.!rnglLtxn J'ur sangal

rnenffik perhatirn krrcna mengccualikan l,?,n /is/rrr {h'tl lnu lin s utirra term'rsLrk

mengangku! dln/atau mcnurunkan penurnpang atau barang) Dtlim kanannr- a dengan I as a-

tasa yang berhuhungan lanrsung dengan pelaksanaan hak hak Ial! Lnlss dara '{nner ini

hanli berlaku unluk tlndakan-tindakan (,n.asrr., me!!(nri 1-i.rhiiktn di' Brt$aran

lrepair tlnd n ntc d t?l kapal terbang, penjualar drn 'nr':k€ring ltr\r-illsr pcncrhxngan'

pcngangirrtan alau Pengaluran di udara dan .o,,P(r./r..rl 'z'Jr'rrir"' rlrr"n Bcrkenaan

dcngan scktor maririm dalanr ferundingan Pu!4.3n L:lugu1\'. Amcrikr Serikar herusaha
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untuk menarik industri maritim ini darilangkauan segala perselujuan dengan mendasarkan

pendiriannya pada US M€rchant Maine Ac, Tahun 1970 yang memberikan lvewenang

kepada pefierinlah Amerika Serikat untuk mengambil tindakan sePihak (rr?i1.?r.r.r/) !erhadap

negara-negara y ang dianggap merugikan kepeniingan marilim Amerika Serikat. Amerlka

Serikat telah berhasil dalam usaha ini karenaAnnex yang kini berlaku men genal Neqotia-

tions on Mariime Transpafi Senices hanya mergatakan pihak pese(a akan bcruritha untuk

memperolefi '?/ogr€rr I iberali.ation and to neqotiue fufihe f' tanpa atla suatu perseruj uan

mengenai sektor ini yang me.gandurg komjtmen_komltmen yang mengikat.

Apa yangdinraikan di atas mempcrjclas satu aspekdari posisiAmerika Serikat dalam

peruodingan-perundingan GAI-[ dan GATS ini. Di satu pihak Amerika Serikat selalu

berargumcntasi mempcrjuangkan liberalisasi perdagangan. termasuk perdagangan jasa.

Namun, di pihak lain Amerika Serikai selalu mempertahankan haknya (r.r.tw\ the right)

dengan menggunakan alasan /all ,rdde untuk mengambil tindakan tindakan sepihak dan

tindakan kebijakan perdagangan domestik terhadap milra dagangnya scsuai dcnean

kepentingannya berdasarkan S..r/r,'1 301 Unda.g-Undang Pcrdagangrn Tahu n 19 14 { I 971

IraA? A.r) yang telah diubah dengan OTrrirxs 7r.kle and Cotnpetitiene\s Act of 1988.

llndakan balasan unilateral ini dikenal juga dcngan nama Sxp.i'Jr,/ Mcnge.aipcnr'ele\alan

sengketa, misalnya dalam satu diskusi mcngenai Undang-undang Pcrdagangan dan Con_

petitiwn.ss Actyanlbdu. wakilAmerika Scrikat dalam CATT Coutrcilpada lahun 1988

menyatakan bahwaAmerika Serikat .drrrirr€d unluk memakal prosedur-proscdur GATT

untuk menyelesaikan sengketa dagang sejauh mungkl!, namun lidak lnclcpaskan haknya

(rese.}cs the ri|ht) ]ont\lk befiindak secara unilaleral dalam bidang'bidang tcrlcnlu yang

belum lercakup dalam jangkauan GATT, misalnya mengenai perdagangan jasa dan

perlindungan hak milik intelektual yang pada wakru itu memang belum tcrcakup dalam

sistem GAm.

Uraian di atas mengenai posisi Amcrika Serikat saya ksmukakan sckcdar untuk

menunjukkan bahwa peserta GATT alau GATS dalam memperjuangkan libcralisasi

pcrdagangan barang atau jasa lidak perlu mcngabaikan kepentingan_kepentingan

nasionalnya seperti yang dicortohkan oleh Amerika Serikat. yang dikenal sehagai negara

yang paling terkenal memperluangkan liberalisasi perdaS,mgan. Namun bila kcpenlingan

nasionalnya menghendakinya, ia lidak segan-segan untuk bcrlaku proteksionls dan

meldkukan linJakan ha'..3n .eLJrd unrlJlcrJl

TI, SIKAP NEGARA.NEGARA BERKEMBANG TERHADAP GATS

Reaksi pertama negara-negara bcrkembang ierhadap pcruDdingan mengenai.lasa adalah

sikap yang mcnentang. Pertenlangan Utara-Selatan berpengaruh dalam halini. Adanegara-
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mcningkal dari negara-negara berkcr,brng dirarn perdagangan global d.tldm bidang jasar

pelaksanaan peraturan-peraturan domcsuk bertalian dengan jasai kerlajibrn berkenaan

dengan syaratsyarat pengakuan dala bidang j asai penggu naan pembatasan dalaln ftans-

ferrran+er dan pembayaran intemasional dalam hal terdapat kesulila. bilat|. .l paj-

merrs dan berlakunya pcngecualian-pengecualian baik y ang bersifat um u m n aupu. UNsu s.

Bagr an III GATS adalah bagian operalii yang mengandung kelenlu an krrcnrr :rr, i.n gen ai

market Lu:crss dan nalional tt'eatment. K elen1u an-k c tenluan mengcn ai rr,: r lrt rr ccs r dar

notio al tleatuent tnt tidak dicantunkan scbagai goleral abligttiotls ietrlt scbrgai rp.-
dfi( canmitme ts yang harus dimuat dalam daftar-datiar komitmen .1siordl r,rr'',rid,dl

Bagian IV mcletakkan dasar ba:-i libcralisasi progresif.lasa'jasa den!rn diad.rtann)a

pularan-putaran perundingan perdaSanr"niasa selanjutnya, termasuk di dalilnn!aNrerikaD

kembali dao modifikasi komilmen-k.nrilmcn dalam daflnr-daftar komrimcn nrL.ional serelah

3 trhun.

B agi nn v mencakup keientuar 'r ct.n ruan lelcmbagaan tem]asII ponihcrLtrkirr 6i17S

CountiL onTrade in Sen-i.er trersama-sama dengan pasai-pasal mensenrl kiJ,\r,llasi

dan prosedur penyclesaian sengkela. ,edangkan Bagian Vl memual k.!dn,rLaIl-k.tentuan

akhr ( t tnl P rotis ions).

Kelompok dokumen kedua yang harus diperhatikan terdni drri daliar tasa-jasa yang

disu!un oleh negara'negara (S.ie.1!1. ,, S?nI.eJ) yang memuai kewaribrn ke{ajiban
spcsilik yang telah dirundingkan dan yang merupakan komnmen yang berlalan dcngan

sektor jasa dan sub-sektor Jasa ,"_ang lcrmuat dalam daltar komilmen oasional, yang

dikualifikasikan lagi oleh kualifikasi sektor spesifik, kondisi-kondisi din lenrharasan
pembatasan. Daftar-daftar komltmen nasional lni merupakan dafiar)ang selalu rLla Llalnm

proses libcralisasi yang kontinu sama seperti konsesi-konsesi rord/dalam (l,A1-T mcgonai

barang.

Kclompok dokumen ketiga iallE harus diperhatikan adalah selumlah Anncx yang

berkenaaD dcngan beberapa sektor khusrs. Annex yang penama adalah AnIcx mcngen.li

teagecudian tcrhadap Pasal ll (perihxl berlakunya MFN). Anncx kcduir iucngcnri gerak-

gerik manusia (nolerfl€nt of nanotl persons) yzag mcmbcnkan tasa dr ta$lth GATS.

Kemudian ada pula bebcrapa Annc x hcrlaiirn dengan sektor seklor lcrtcn!u scpertiArr.r
a Ait rrcnspoi Sertices, Ann(r o| Fnnn.ioL Seb-iccs, Se.onrl A n.r a l:itulnrtlSo.
\iL(s. Antle, o Neqotiation on Marita e Transport Set\ices, Atlnet o Tel(onltlu ittL-

1 ".\. d.ln,l,,, roa \,g.tiatnt, t lt -'i' l?tp. n\'-tart.atton\
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III. SLIBSTANSI PERIANJIAN GATS

Dalam tulisan singkat ini tidak mungkin dibahas setnua pasal dalam Perjaniian GATS.

Berdasarkan alasan ini. ltanya akan disinggung beberap3 t as.tl rcrtcn tin g sqjadariBagian

I. Bagian Il, dan Begian IIL

A. Ruanglingkup dan De{inisi

Pasal I Ayai ( l) GAIS menyatakan bahwa "Iilr A Rreement qplL.s to neusut?s h)

tncnhers CfJecting Tiade irlS€ai.er", sedangkan mengenai "Larf i, -1./r'uei Pasal I

Ayat (2) menjslalkan bahwa yang dimaksud dengan "Tratle ttr Sen-uei adalah perdagangan

jasa yang dilakukan dengan cara:

l. Jasa yang diberikan darisatu wilayah negarapeserta ke wilayah ncgala pcsenn Iainnya,

misalnya jasa yang menggunakrn media telekomunikasil

2. Jasa -\nDg diberikan dalam satu wilayah negara k€f.rda konsumen dan n.uit.itpcscna

lainnya. misalnya jasa pariwisata:

3. Jasayang dlberikan melaluikehadian badan usaha \uatu negara dahm u ila!ah negira

Iain. misalnya melalui pcmbukaan kantor cabang alau perwakilan bxnk .r\i.gi

4. Jasa yang diberikan oleh warga negara sualu ncgaB ltserta dalam r rL!3h nceara

pesc[a lainnya. misalnya melaluijasa konsultan alau ak ntan.

Dcn gan ,,.dv,rcr ,r nemrers dalam perjanjian ini dimaksudkan segala tindxkan ),ang

diambil olch :

1. Pcnreriirah pusa!. dacrah atau lokal dan pejabal-peiabat Ncgara Pc|icrto dan

2. Badao-hadan bukan nemerintah yang melaksanakan qescnanr yang didcle-srsikan

kepada mereka oleh penrerintah pusai, regional atau lokal atau pciabdcpej.rhatn)a.

Dalanl melaksanakan keviatiban-kewajiban dan komitmen-konitmen menurrt
pcrjanjian ini, setiap negarr pcscrta harus mengambil segala tindakao ) ang mr.gkin untuk

ncnjamin ditaatinya ketentuan'ketcntuan pcrjanjian ini oleh badan-badan dai nejahat-
pej abat pcmerintah daerah dan lokdl dan badan non-pemerinlah didalam wila.vrhnya Dalam

pengertian "jasd" lcrcakup segalajasa di segala sektor. kecuali jasa-iasa !ang diberikan

olch badan-badan pemerintah. Yang dimaksudkan dcngan "iasa yang diberikan dalam

pclaksanaan temerintahan" dimaksudlian sctiapjasa yang dibenkan tidak secara komersial

alau tidak secara herkomperisi dcngan pcmbcrijdsa lainnla.

Dari ketenluan-kctcntuan Pasal I Aya! (l). (2) dan (-1) di ataE kiran)a jelas bahwa

fengertian jasa dd,rlih sangar luas. Dalam membaca dan mengartikan Pn\al I mensenai

ruanglingkupdandc,inisi"TratleinServu:es'tr'i.baikdibacapulapxsalXXVIIImengenai



PERJANJIAN WTO MENGENA!
PERDAGANGAN II,!TEBNASIANAL JASA (GATS)

DILII|AT DABI PERSPEKTIF NEGARA BEBKEMBANG

/?r71irion.r yang digunakan daiam C}ATS. Dari situ bi\,! dilihat m;salnyr bahwa,,?errrr"

berarti setiap rindakan oleh suatu ncgara pescrla -rang berbentuk hukum, peraluran,

ketentu ar, prosedur, keputu san adminislratii alau bentuk lamn! a. Dcfini si ini tid ak lcngkap

llau .r/r.rrrtir? karena memang tindakan pemerintah alau bada. pemerinrah hanvak

ragdnn!4.

B. cen€ra1 Regulations and Disciplines

Pcrlakuan NIFN (Mrr, I-.rwuretl N tion lr.drrl.rrt diltur ddlarn Pasal ii ,A),aL (l )

yang mcngatakan:

Wi lh respecr ro any mcasure covered by th*Ag.eehent ed.h mcmhe.shal ac.ordin)inedrrrel! afd

uncondido.alll Io S.siccs dnd Ser!r!e supplieA oi any other member l.eatmc.i n.l.s tar.u.ahl.

rhan rhrt ir r(ords ro like Scrlccs rnd Ser!rce sulthe.\ rll rr.r .1her.oun1.!

Drlam mencanlumk,in lcrcntuan inengenai MFN ini. GATS mengikuti apa Iang
rcrcantum dalxnl GATT m cngcn ai penlualar hara.g. Suatrnegarapesertabiia;ncnyrrnfing

dar;ke\{.rjlban Pasal II,\ar (l ) tentang I,IFI'{ diatas xsalsaia rerlebih ! ihu mrngairkarLr)1

dao memuatnya dalam salu dairar sesuai dengan keienluar, ketentuan -{n.,ex mrn!:inJi
ArticlcII EM 1pttunr. Berdasarkan ketelruan mengenai NIF\ dal.un perlaniran CAlS ini.
tidak berarti hahwa sLratu negara peserta tidak bis., mergadakan ren!rmlangan Llalam

perdagangan jasa anlaranegara itu dengao negara letangga terdekat. misaln!a setenr dalam

hal sesi tiga SIJORI (Singapura, Johor dan Riau r.

Trunst)ure c| diatt,l dalam Pasrl III yang secara sir-skahla n]engatur bahwa rcriap

ncgara pescrla harrs melakukan \egala sesuatun\a delgan rerbuka dengan mcngrdrk.rr
publikasi tcnrang tindakan !indakdn yang diadrkannya yang bcrralinn atau d.rt at

mempengaruhi bcrlakunr-a pcrjanj ian mi. Pcmbcril,rhu,tn aLau publikasi itu iuga mengeial

perianjian inlcmasion!l yrng dirdakan olch ncgdra !c\cr!,r Ncg,rra negarr pe\erta. uga

mempunyai kewriiban untuk membe.itahukan prling tidak setahun sekali keprda Cor,rril
of Trad. in S?ttices rentang diadakann),a terubahan-pembahan dalam undr.g undans.

peraturan arau dlnntistratL\,e guideLineJ vang berlaku yang hlsa memteng.ruhi se!afir

herarti terdagangan tasa yang diitur dalanl daftar (.l,clxl.1 komitme. \e!uai dcngrlr
perjanjian ini. Pasal inijuga mengatur ke$ajiban setirp negara teserta untuk L'crcnksi

segera lerh:ld ap cegala perml ntaan negara pesena lainnya mengen ai keterxn gan I c rcfunga n

sf.slfik berkenaan dengan tindakan-tindakan yang dapat mempengaruhr pcrdagangan ja\r.

Untuk ini negara peserta !va.tib mengadakan apa yang dinamakan /,.trin Pri,r.r uniuk

memherikan informasi demikian kepada para pererta l:rinnya. /,qxm /oi"tu dcnrlkirn
harus dlbentuk dalan wrktu dua tahun setelah bedrkunya Perjar.lirn \\'To in,. Unruk
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Dcgara-negrra herkembang ada ileksibililas dal3 pernhentukan /n.1,rLl Poot\ 1111 1 '
(rir-,- Ponr.r t;dak dlmaksudkan scbagai Deporirrr,.t nengenai t4'1r 4/rl Reguldtons.

Kcwajiban untuk transparansi menurut Pasal III rnr lidik berarri bahrva negarn pelerta

wajib mcmbenkan inlbrmasi tentang hal-hal yang bern!al rahrsia itr:ru .a/!/xlorr., (Pasal

III hlsl

Peningkatan turut sertanya ncgara-negara berkcmb.lis dalam Perlrniitr, GATS di.rlur

ilulam ]'asal Iv tang mengalakan anlara lain bah*il lcninckilan t'-rrut '.rlanya necarir

berkemhang dalam perdagangan jasa akan diusahakan melalui 'ytr ml .irrrur./n. rj!eng

dirundingkan antara peserra pcrjanlian ioi bertalirn dengan h.ri l'.nku1

l. Pcn ingkatan kem ampuan jas a domeslik KaPasilas iasa domc:Llk,r.r.k.r tcrmasuk

clinensi din daya saingnya anlara lain dengan membantu ncglra bcrkcnrbang rttr

nrendapalkan leknologi aias dasar komersial;

2. \{eningkalkan kemampuan mereka untuk mendapark$ sal rrn ,l1n drslrihusi di.
laringun inibrmasii dan

3. Libcralisasi dari ,?drl.,4...r.! dalam sektor-sekLol drr .arx-.nf.r !.,":il.i.tiin ckstor

yang pcnting bagi mereka

Ncgara peserta maju dan. di mana mungkin, larn negarr pelerLr hrm\ nrc.gddakan

rempal-tempa! konrak (contact points) dalanl dua lahun lerhrlung rnuld hc.lakun)a

Perianjian WTO unruk memudahkan negara-neSara bcrkemhang mendrpa!k!x akscs bagi

penbcri Jasa mcreka fada informasi yaog bertalian dergan pasaran pirr3rrn mcrcka

mengcnai hal :

i. Aspek'aspek komersial dan teknis dari pembcrian jasa merekai

2. pendaflaran. pengakuan dan cara memperoleh kualilikasi profe\lonall dan

l. tersedianva !eknologi-teknologi j as a yang mereka pcrlukan.

Prioriras khusus akan drberikan kepada negara-negard pcserla tcrbclakang (/.asr d._

yeloped countries) dalam pelaksanaan Ayat (l ) dan (l) Pasal Mccarr khusus akan

diperhalikan kesulitan-kesulitan yang dialami negara-negara lerbelakang dalarn mencrjma

komi!men-komitmen khusus hasil perundingan karen a ke adaan ekonomi mereka y ang sulit

dan karena kebutuhan'kebutuhan pembangunan. perdagangan dan finansial mereka.

Eco omic I tegrationdiatur dalam Pasal v yang mengatakan bahq'a :

1. ThisAereement shallnot prcvent any ofits )\4enb(r! ftot b?itg4ptlr4toarc terinq

into an agteenent liberali.inq trade in seh-k:es betuet,1 ot' d,]l,ng the pdnie\ ttl \uch

dn ar.rceme t, protid?d thdt such an agreetnent:
(a) has suhsttlhtiaL sectoral coterage, arul
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\bj proidcsfarth? ab:en(t or elininotiotl 
"t.tth\ta 

rilll\ tlLldiscti lurutio ,inth?
senJ. ofAnicLt XVll. b.rt ttn or unnns the ttntier. ,t ttu sedats Laterc(l un.l?r
subparagrcph I d ). rhraugh

\i) elinination of e\ining tlix:ritnrntol neasurcs, andlor
.t: t,,t t-t .a-t .'",t" .c lt.,nt1 ... .,.1-1.,t,,

.ithcr rt thc cntr) into fbrcc of lhat agreemeri .r' on lhe basis ol a rersonabic tim.
liamc. cxccpt for mcasurcs permitted underArticlsr \I, Xll, XIV and XIV his.

2. ht erduati g ||hether the Lonlitnrts untler parderaph I lb)drc tn.t. tonsitlerarrcn

ihd\ b€ gi\,e 1. 1e ftlattunship ol the agrecmenr to atider proctss af ?c/nDnit
integrotittt or ttude liberali?ation amotlg the .ountr;cs cancent?d.

3. (a) Whtle dct?loping (o ntries drc putie, t. un .!rc.ment .f the l.}p. rct'err.l to ot
partgraph I, neibilit) \halL be proLitletllor regariitr !h..o ditions set out otrtra
graph L pa i.ulatl\ hit]l reference to suhpatcyuph tb)theftaf, ot dccaklalt(? \,ith
thc let.L al Llercloptent ofttle .o htnet c.tucr etL i).th o.,?rall a d ih ihdni,t!.Ll
sertors and vtbsectors.

1. At\ aeteen.nt ftfetft.l b in t)aragraplt I sltali h? .lesigned to liilitue trad.
heNe?n rhe pd/ties to rhe agreenent utl shaLlnor itt respe.t oft1t\ Me,tblr aut\ ethe

agreetnent raie the oLeraLL leLeL oJ barriers ro rrde n sertices \+Lthu the respectite

secton or subsectors compared to the lewL.lppLic.tbLe ptiot ra slcha qrcetnent.

PasalV vang mengaturpctihal Ecanonic Integldtnn berialian dengan suatu fenomena
yang dalam bcbcrapa dckadc terakhir ini mengalami perkembangan yang cukut berarti
yakni gejala adanya kcrja sama regional dalam hidang ekonomi dan perdagangan, h!ik
berupa castams aairn mlnp'rn frc( trud? arca yang akhirnya sedng bcrtuluan inregrasi

ekonomi dari ekonomi ncgara,negara lang ber\angkutan. Conroh kerir sama rcgiirrat
ekonomi dan perdagangan dcmikran adalah,L)/.?.an Uri,, (EU) alau UIri E.ota yang

dahulu dinamakan Eeryea Economic Corun nin* (EEC):rtau Masya.lkat Ekol.,mi Eropa.

EU merupakan bentLrk kerla samarcgional d, am bldang ekonomiterdagrngan va.g relah

mencapai integrasi yang paling tinggi. bahkan sLrd.1h melifutibidang politik dan kebudayaan

EU mcmiliki kelengkaf,an kele hagaan dan adrninistrasi _r ang sudah canggih. bahkanJuga

nemiliki satu mahkamah Eropa yang tcrsondiri. Conbh lain adalah r\brrr Am,. La ltec
L"ad? Ar,'.!,?.,/ iNAF'TA). sLratu bcnLuk kcrja sama ekonomi dan pcrdagangan antara

Amerika Serikat dan Kanada. yangkcmudian diperluas dengan N{erico. DiAsirkitak€nxt
ASEAN Fp? Tr.kle Agrerne,rr (AFIA). di mana Indonesia rrrut sefla di da]amrya.

Perihal kerja sama perdagangdn dan ekonomi regio.al ini adr dua pandangan.

Pandang.rn penama mengarakan hahwa benruk kerja sarna ckonomi perdaganga. rDi
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merupakan benruk yang membanlu usaha ke erah kcrjd sama psrdagangan dan ekonomi

multilarerai yang bersrfal global karcna mcrupakan satu bcnluk trrhap peralihan (r/a"s,

rirn rn,.q.) anlara keadaan sekarang di mana negara-ucgdra bckcrja sama secara bilateral

dan bcntLrk yang hcndak dicapai yairu bentuk multrlalcral Iang bcr!ila! global.

Pandangan Iain mengatakan bahwa kerja samit rcgional dalam ekonorri terdagangan

t)i! a menj auhkan luj uan untuk mencapai sualu si stem mulljlaNral y arg beruilat global karena

ada kecenderungan bentuk-benluk kerja sama regionalrlu akan bersrlal rnrcgr ifdankerja

sama ckonomi dan perdagangan aniar anggota itu ccDdcrung untuk meldirikan tembok-

tembok luar ()!,drwdll) terhadap negara'negara yang bukan pcseri,r alau lLnggota. Dalam

pandangan ini benruk bcntuk kerja sama perdagangan ekonomr rogrr.nal tidak membantu.

bahkan mengharnbrl terbentuknya suaiu sistem multilalcraldan global!cpcrli sistem WTO.

P$al V )ang mengarur integrasi ekonomi ini mcnunlukkan bahwa.c!a.a ncgara peserla

)ang menyusun CAIS mempunyai sikap yang cu(up realistis mengenaibag.iimana caranya

mcnghadapi bcrbagai benluk kcrja sama rcgional ini. Setcrli dikarakan ,lalam A)at (l).
.egera-ncgara pcserta yang mcnjrdi anggola u.tuk kerla sama r.gr.nal dcmikiar

diperholchkan menynnpang darikcharusan atau kewaliban \fF\ dihm feldagansanjasa.
den:3n p.ngertian bah$0 pengecualian yang diberikan anlrrt anggold 1,.,,ilrr1 regional im

mcnghasiikan suatu !ingkat perdaganganJasa yang lebih tinggi darip.td! \ ang bcrlsku bagi

anggota lainn!a. Kctcntuan-ketentu an ,vang cukup ketit )rng bcilaku bir!! ncgara-negara

maiu _,- an! mengadakan kerja sama regional alau kerla sama nrtegrasi ekon omi sehagaimana

tercanrum dalam A-rai (1) dan (3.a). dilonggarkan dalam haldi mana benruk-henluk kerja

san]a rcgionalatau inregrasj iru bcranggotakan negarr-negara berkembans. I-rrangan umum

r-ang bcrlaku bagi bentuk-benluk kerla samarcgional alau inlegrasi eilonomi yang hendak

menerapkan pengecualian terhadap ketentuan-kelenlurn GATS tcrcantum Llalanl A:rat (.1)

yan! rncnyslakan hahwa perjarjlan-perjanlian yang terselrut dalamAyat tl )harus beriL!uan

mempc rudith atau meningkatkan perdagangan.ia sa .rntaranggola kcr ja sama regionalltlr

dao ridak holeh meninggikan tingkat hambatan terhadap pcrdagansan jasa-jllsa dengan

anlgola l]cscrta yang berada di luar perianiian regional atau integrasi itLr.

C. Specific Commitments

M drket d..e ss dan nati,ral r,'sa,rr.,r, merupakan kewaj iban-kewa iiban neg ara-ncgara

pcscrta CATS ynng diarur dalam Bagian III mengeiai sp( tilit coninnnpnts bersama-sama

de nsat\ add iio n.1 I c o tnnti tue nts.

illarket acess arionL tr?dtnent dan arAitonaL Lotnnltttlt /rr ini masing-masing

dixtur dalnm Pasal xvl, XVII dan XVI[. Walaupun ada hubunsan yrng erat anlara,r//-
ket access dan nationnl tftdtment. namur\ kedua hal ini berlainan sil,rtnla Keientuan
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mcngcna; ,rri.rirl r,".arn.xi mcwalil-k!n ncgara'r eg.rra peserta dnluk rncmperlakukan

pembcrija\adarine.eara.Degarapcscr{rlainsamadenga.perrjuallasatraryanegarasendiri.

Ke$aliban rni baru timtrul bagi negara-negara peserli serelah penju,tl jasa diri nega.a

peserta l.rin ilu diizinkan masuk berdasorkan ketentuan aar*et arr:rsr.

Additional o.mihents lnengatur ketentuan'kele.Iran mengenar '(ur,lilikasi. cran

dard,lan ha1-hal mengenai perizinan. Kcsernuanla ixr dirnasukkan dil.lrn r.,i.ddl.,arau
daltar ncgara peserta. Ketiga pasal yang m€ngi(ur rrllrl a..rrs, ,!rii,nni tteahrnt dxn

addittonal onnurlpnts ini sangat pcndng bagi pelaksJnar,n GATS knerl nlcrufakan dri,rr
hukum kcrentuan oteratil bagi penyusunan Sr/1.rrl. ol Comnitncntt yang mcinuat

komirmen ) an g mengikal ncgara negrra pclcrl a tcrhrdrp n.! arr ncgnra !i'\l: lla I irin dah m

melakranakan kewajrban kcsajihann)a di hasah GATS. Dcng,rn pcrkatrrn lrin, S.l.d
ule .f C.) 1ntih(nt s ntctupakan k onkrctis asi drlam bc nluk nl ata dtri komilmen- korr r Lmcn

negara pe\erta pada GATS dan tujuannla.

Sthelul? ol Conninnenir Cari ma\ingrnxsing negara \csuai dcngan P.Lsrl XX Ayar

(l) nreniadi bagiun yang tidak terplsahkan dari G.ATS t).ngan demikini. .t.r../ri., .,
Crrrrlrrr.rrr rcrschur mcngikal hagi negara !ang rn.nrhuarf!a

Dcngrn S.rr./,/. .l (.,unitnic t! ini ter.errxln.Jugr ,u.rtr prlrsi!. ..!iLrL trirsip
libcrali\asi dalarn perdagangan iasr dilakrlan secaft hrflrhap Urz&i,rjr'" I 't).rdLi.t1tk,t)
scsLrai dengan ke.rduan dan kemampuan masnrg-maring nesxra. Hal mi di.rtLlr dllam Pasal

XIx GATS yang akan diielaskan lehih lanlut di bawah ini

Zulkarnain Sitompul dalam rrtikelnya nenSenai G,{TS ddlar.. Huk|t da

Pe, baneunan (1995) mengarakan bahwa Indonesia dalam rangka ferundingan Putarrn

Urugua) Ielah mencantumkan 5 sektorjasa dengan 49 je.is transakn drla]m Schedult of
Co rnitne t\ yxitLt:

L relekonuniknsi dcngan 9 jenis transak!i;

2. industri dengan l9 lenis transaksil

3. transporlasi laut dengan 2jenis lransaksii

1. tar^lisata dengan 3 rrarsaksi; dan

s. iasa keuansrn :

a. nonbank dengan l0jenis lransaksii

b. ba.k dcngan 6 tcnis lransaksi.

Komilmen !ang diberikan lerscbut lcbih lcmpil darikcnyataan ) ang bcrlaku. Sebxgai

contoh. dalam \ub-sektor p,rrhankan, dalam hal tcnd riar bank c,uxpurrn kelenilikan
modai tjhak aqing han!a maksimal,l97. scddngkan b.rLIa:rrkan keteoruan ]ang herlaku

pihak rsing boleh mennliti 8-sq \aham.
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i3r:;.r rl,rirrasi, dalam artikel Zulkarnain Sirompul dlpal dilihar pada S.re./,/i€ ,/
-- -:-:.i"r.,rr lndonesla untuk subsektor j asa perban k !n dr balvah mi :

=―
■ ~_てし'`｀ , 1´  71 31,Oθ 7

Ac..pdrce oi deposns 1)subjecr to Eo\cr
vennent re8uhr1o. I

鸞讃̈」
"¨

m

.apjt.l slEre ouned by

dlrecror.an bc assumcd

3) Joinl bdnk m!! onl!

4) For ioinr hank oil\
dire.tr.an h. !$ur.d

lr ci(\\ bo,dcri 2) conn'mplon .bdad] I r commerclal rrerir. r rr n.rurrLrr€\.n.e

lvcnurut Sitonrpul, dari ilustrasi di.ras dapar drjclaskan hahua datam subscktor.or?,
tnercial batlking derLgan ).nis rransaksr penerimaan deposro. Indoncsia mengikarkan diri
secara multilalcral untuk hal-hal scbagai berikur l

Lih1itLtthi o nnrket act.ss
1 .ros\ hor&t supph

lllcngiiinkan ba.k yans beroperasi di Indonesiamencrima defosiro dari tuarncgeri
dengan svaral tunduk kepada kctenruan linjaman har negcrii

2. constmption abroad

Tidak ada la.angan bagipenduduk Indonesia untuk mendcpositokan Llangnla.li
luar negcri. Kebebasan ini ridak akan diubah ranpa kompensari.

3. cotnmer(idl prcscnct

Bank.amturan hanya boleh 
'ncmbuka 

cabrn-! di 8 kora dr Indonesla, ketentuan
ini ridak bcrlaku bagi hank nasional dan Bink,{sins.

.1. nanral prcscncc

Ornng asing hany! boleh bckcrja di bank crniluran sehagai dlrekrur, kelenrLtan
, ll d-( h, ' bl r qJg -.rnl r..i..r.rlo; r r+r;

12
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2. Linrtxnr,n ttt natiortul n"a nent

) cro:t horder: ppb
Dala hal menerima deposito dari luar ncgcli ridxk ada perbedaln perlakuan
anrara bank nasional, bank campuran maufLrl bank asing

7. .onsunrytion abraad

Tidak rda komitmen. artin!a Indoncs I hchirs menetaptdri Lerenruin !ang
diinginkar.

) tunrne\:kllprcsen (
Ihtuk bank campuran pjhak a!]ng hanra b.leh mcmiliki nra(srmjl modal,t97
P rlJ rrJr, i i I JJI' -lr.l Jr\u irFr.

1. naturaL presencc

Orang !\ing hanya boleh bekerla di Bank Camrurrn sebasai dirckrur.

'ftdak ada a&!itional eotnDrDr.nrr )ang diberikai ol.h lndofesia

Pelaksanaan ke$ atiban tara aNggola pesern a;ATS h.tlrsarkan Brrian III mcDr]enri
SLh?lule d Colitnhvtlr! ini )ang diluangkan.Ll.lnr s.ii..iil. ri (i,1,r/irklir! )a.g
diatukan oleh sctinp negnra fe\crra ini meflrpakan h:t\rl da! Ircrundiogrr lrrar,r,r.S,rr.r
ncgara matu dan ncgare ncgara h.rkembang dainm tlhun r.tlrun \cr.lrh f1lgx.jt fi,r1rl
dimulai pada tahun I986 dalam pcnyusunan GATS S.l-!8aim.1ra dikrrakau datam
permuiaan tulisan ini. inisiarif negara-ncgara maju. reruraflra Amerika Serlkar. un!uk
memasukkan pcrdagangan jasa-lasai.r ke dalam sisrcm GAIT drlentang oleh negara nc!ara
berkembang r, ing khawatir. bahkan rakur drdomin.rsi secara roral olch negara-.ega.a matu
scpc(i Amcrika Serikal dalam seklor jasa yarg nola bcnc masih dalanr pcriumbuhan
pcrmu laan d l am negara'negrra bcrkcmbang. S ikap mcncnrane ini kem rrdl an ag rk herLjbah

setelah ada kescdiaan dari ncgara-negara maju untuk memhcnken pcrlakuan rang khusus
hagi ncgara-negara herkcmbrng apalagi negara negara terhelakang. IIal tnr rerprkstr
dilakrkan karena bcberapa negara berkcmbang rcrnvara mcmpunvai porenri be\rr rntLrk
maju. Bahkan ncgara-negara diAsia Timur !crmasukAsia Tcnggara beberapr rahuD rerakhir
ini mcnunjukkan kemajuan vang sangat pesai. Polcnsi ini nerupakan 5alu pasaranlasa
yang ddak kecil dan akan tcrus tumbuh di nrsa lang akar darang. K,[ena pcrlakuan
khulus kepada negara-negara bcrkernba.g i.i scbag.rinrana rerdapal rcnrt.rinr datarll p.rsal

I\'. jumlah negara berkcmbang yaog rertarik unruk berpafijriprsi bertambah. pcnasaran

komitmen dalan bcnluk ,Vari.,ra1 .t.rrll1.r da. Schcdut,: oJ Co unitnerns nt)tai
dirundingkan tada lahun l99l beherapa ldhun sebelum ti.uguav Rou.d bcrakhir dr

\{anakclhlahunl99,l.Pentndingrnmengenai/i,an.i,i/r.fl,.esrargbctumselesaitclika
Puraran Uruguay berakhir pada langsal I5 Dcscmbcr l99l. dila.julkan berdasarkan suaru
kescpakelan yanq me.entLrkan bahlr'a sehagiat bcsar [aaarial serr icrs rnasa]ahryx rera|
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::::-!r ,::r\ :_ir: .!ri:r iirm'.!ii:| 5ete:ah henaku.\r GATS u.lLrk memungkinkan
::lr:_-:i-:::r::errnLirng3n perundingan dan me.lhc.rkrtn kesemlaun kefada Amerika
S.:rk:l !rlu{ nengadakan perundinsan-terundrnr!r biht.ral dan soal-s(ral lain tanpa
.Ih3..i.kan unruk memultrlareralkan melaluiN{F}-' korseiii(1,n\csi \ aIg relah dibenk annva.

Selelah driakukan perundirsan enrrn hulan /lrrivdrr l.-rrr,r- /r/7rc.iw^. Icffre\ Sha\er.
Kerur del.gasr -Ame. ka Serikat. nr.n) ahkan bah$: r I rr r.!,ri,neL:!rr Lri| 1i.iak bcrsedia
untirkmen)'amaiAmerikaSenkardrhmlibcI1ilisr.ir';,i,,.r.rJ\./.,rir'.nir,Alire krscrikar
aka. kembali pada usulnla di l3lru. l9.r:r L,irL,[ .: ] 1r'\,t:r \11.\ 

':,!!: seicknf dan
pcndekaran pc{anlian bilaterai. {..an.!nrnr :r.r! , r.:'.rn Li70a,!,ril ttrTrade in
S"rr,.!r'memferpanjaig hatas Nakr! hlrqg:r:! -r,,i, i9'rr P,rdl rrnrrsrl 28 luti 1995
WTO mensumnmk:rn hah\ra ne!o\iari nr.Uenai lin:ri :1 .rr irr,r h:rh:!rt ,l;relesaiknn.
29 anggota WTO itcrma\uli Unr l.,rr,fNha-eri \lnr lo,rLuanr xrent arrtai rnltsLrJ rnereka
untuk mcngajukan dar melaksa.akrn S, htL!t rt rltnrrtrttx! \ ilnS drpcrlraiki dan

melaksanrkan fr.,1..r/ Ptut.t.i o the Con trt \!rL t,1!t nt! Tq\1.. 1 S.r'.i !s_

Dcngrn di\cl$rikrnnliL pc|undi,rr.1:, .,..1'-Ll .,r Jxi;i!.:ri11 ir,.,r,, r: rd,rr.r'r rtan
drtcrimrn,-r 5..,,,1 P,,r\oi tuth.a;,,.:d! .\.t.':|,tt,t hdilt,.i .S.r ll.\.\nrcrika
Scrikatbcrha\ilJahm t,rkikgarir keriisnl., li.il\ii.,::r.ntlifhagrir.,.ril,rlrhh.ih\aUnj
EnrFa, Jcpitns dan anggora Orlr i.rti,tl t't il.rt:.r: i , rL]oi.),i ttt,i !:t.:.i.tr1ot
(OECD)l!lnnyo\!ngrnerup*nrtr\ui ).,r:, ii\.!r ili Ll,r:,,tLirnIir/r,rnir/ni,i..r
sudahlerikardengan(llTS.schin!!rl.erhk,rl'rhL.,r:l,.fi.1rr)egilr.,,reSlxrS.ri.nrlrang
yangjuga lclah mcngiLrukanSrhtl t d (:.rltnitkttrr!nlxi],1trk rcrhti rne rsikrn. Bahkan
scpelti iel.rh dikrlakan karen!fotcnsr fc Lrmhirhr. r .j.trJ n.S.rI L.erkerl1hrng bcsarsckali,
hal ini mcrupakrn suatu harat.in unNk rnasa dcr:lr Karcrl itr. ,]]x\:i rr.ll\isi t0tahun
bagi negara-Ilegara h.rkcmhang untLrk m..gcmtr.nskan leijx \$lrrntr d1t.tD bidang
perdaganganja!a mclalui suatri ljbcralisasitrL,gresll rnl.lLrfrL,rN \.Jrr.rm rir.j/,,.r. bl!r
Amerika Srrikr dan ncgara-negara maju hinn),r kar,r r ,lcngrl.rpcr rl rrrarr.,/ inincgarr,
ncgara bcrkcmbnng rerang\an! untuk ikut serrr Lhn .leng:,| C.I]1:kidn nrempcrbc\ar Nang
lingkup dari regara ncgirra !ang trrn( s.rlr dal,rm Nrl,r.jilln kcrtr rarntl ilsa. khu\!L\nla
findnciul sc^icrs. UntLrk mengerahui sccnrl fa\1i lcl.rit\rtrrn ang.lorr nr,!!ota c,{TT
pada komitmerr pcrdagrrrgan ixsx. Lhususn\ a /nL,,.i,r/ 

'./ 
1 i.,5, fe.lu Jipetajai Schc.tuk,

of Cntnklthcnts datl seri.tp ncgara. Hal ini ri(lak lnungkirt drtrkukrn kareia ban).aknla
j]lnlah S.hd le.lC.on ?r,?.,bdr| ban\aknlir tl,\ttt nti. ,li ittltio d l tnottiltldtit,t
yangdiatukanolchbanlaknegari.rclurimrnegara-ncgiLfrtrcrkemhanglrng\eri.gdjnluat
dalam suaru Hrrl.r,.r. rtau .arnLin kctala ).rng dirrrrurnkan txdr rcnnutrall s ?tt t? ot
Cr,'mir,r.,tr vans diaiukan.

Atabila tadi wdktu nremhicarakan S.iel!/" ,l a,r,"firr,t,rr! yanr diliuka. otch In-
doneria dikalakan bahwa Indonesia me.galukan S.l,rrlr1r (I aa,rrrrae,r! }ang rsin\a
kurang daripada ketentLr.tn yang berlaLu dahm ne.s.-rr..Lf!L dikellnrk.it.tn hah$a ceral,t
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DILIHAT DABI PEI]SPEKTIF NEGARA BERKEMBANG

itu boleh dikatakan khas mcrupak$ ciri S.ieduk ol Cot nnme 6 ,-ang diajukan oteh
negara-negara berkembang. Ada baikny a di sin i se. ara \ i n gk ar d iatukan bcberapa ciri dari
the.lule of Conmihetltr yang diajukan oleh Bra/rl dan llrdia nruk sckedar mengelahui
limirario, yang di ajukan oleh beberapa negara Mengenar pcrbnnkr. ilnn lembaga-lcmbaga

keuangan Iainnya. Brazil misalnya tetap mempertahankan l.1.angin pcrnhukaan cabang,
cabang dan rkhidiarl.baru dari lembaga kc'rangan hank dan non bank. India
mempertahtnkan haknyauntuk membatasi liseosi'1i:ensi pinjaman pada 8lisensi pe.iahun
danjuga telap mempeflahankan haknya untuk melara.g pemheria. irin kepada bank-bank

asing apabila bagian mereka dari assel-assct pcrbankan di India melebihi i5-4. daripada
asset seluruh sistem pcrbankan. fndia j uga membatasi r c.r rri. ! e,.1./r riri,rg pada cahang

cabang dan rub'lian bank asing yang telah mendatrr izin dengan s4xr^ aslng hingga
517.; hegitu pula mcrnbat^st stock btokctug" p?\dn toit \e oeco lruni?:; dengan sralus

badan hukum India yang memilikirnd .,4xrr) iidak lehih dari .l9l .

Perlu ditambahkan di sini bahwa pcrundmgan urluk \.INF ,,,a,.,r1 r.rric.j yang
bcrakiir pada tanggal 28 Juli 1995 itu bcrakhir dengan Amerika Senkat mcrnperrahankan
haknya uniuk tidak meinberikan perlakuan MNF dalaln hida.g trsa keuangan kepada
regd-:r-nigId lrin rrn; bc]urr rernJ.rk 1.p rJ1.,.:-r .(..'-. te..rrrt.r1n
perundingan masa tambahan itu seperri anggota anggati tiir Fropn dan Jefang.

Ncgara negara berkeorhang yang tclah m.nrwarkrI] Stlk\ltlt rt aatnnitnlutt'
lemuanya bertumlah.l{).cgara. lerrnasuk negrrr{cgarr herk.mbang ).rng ba.yak
pcnduduknya seperti Argentin a. Brazil India.Indonesia. Korea. Nlexrco dan Nigeria. yang

bersama-s3ma telah mengajukan S.lr../,le a/ Co,",?i/,re,h r-ang nr.LpLrti sebcla\ bidans

Jasa (sektor dan sub-sektor) yang mencakupl,xrr,es r.n,i."' (rcr]nasuk p rcfessionat dhd
c omputer relat?d st rrr:e.tj. . onmunicatian setrit?r (tcrm aluk parrr l teIecommu icatbn
an l au.lityi al rcrtic?s thtt falL under Eeneral ser d,! hdd.). (onttudkn se ices,

dittribution sertices. edrcatbn. ewiro m?tltaL s?rt,i:es, futa .ial s.nuzt. health care,
toutism, recreatidt an l transpofiation.

D. Liberalisasi Progrcsif dan Perundingan Lanjutan

1. LiberalisasiProsresif

Uraian mengcnai perdagangan jasa jasa dalam rangka CATS ini mungkin
membingungkan pcmbaca karena perLrndingan mengena; Sche.lule al C,rnnnments .yanl
memuat komilmcn-komitmen negara ncgara peserta !ang dibcrlkan dalam rangka GATS
dilanjutkan atau berlangsung tcrus setelah d and araDganin l a GATS bersama sama dengan
perjanjjan perianjian wTO lainni-a pada akhir D$cnrbcr 199.1. Kita juga mensetahui
bahw a pcru ndl ng an-perundinga! mengenai S.rcl I le oJ C.)nthl ne ts i\tlah djmutaipada
tahun 1991 beberapa ldhun sebelu m Nrj anj ia. U'TO Ji randar an S ani Tinibulkesan seotah
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olah tidak .,d. ;rlroungan rntara tcrundinrm f.r 'Ndii,g.iir kotr lnrcn i]inrrhren negara

peserra )ar! Jb.rkan.ll baw,rh (;AIS drr pcrii,, r!n rIr.'rnii11. \\'rlruFun ktsan rang

nreml.ingungkrritu moriang ada. namun pallng ir.lirt \.prllrng rLi.nrelrlt ltrLrndlngan-
pcrundrn-ranlanl,rlanyangdilakukan\elclahlr.jrnrrrt:ri,Ait.lrrinilr"rij!'.ulai.rcnLuD
aralr pa\ai trng nrenga(umya dalam fcl,lnlia. (j1iS \!il.L !'jr.r,t,rn k't.ntn:Lr d.1la.r

Bagran 1\ nlengc rr.1i 17,, 8rc s\i|e libetuLi.tLtiotL.\drrg tt,Jrri Jrn -', ,'.rl . rrr,L i't\al XIX

)ang rncngrnrr N.Srridrion ol Spccift( (:t,,)nrit,r /rl P.$.1 X\ \.frr rnrrr:r.i'rrr.i,lfdil.J
oiSt,Lti.fi((onu irne tr dan P3sal XXl )'ang In.rr r,L n:! , r-i 'i,.irri r ,, ,:"r tt itLdulcs

Pa\.rl iiII mcngalakan dalam Ar-at (l) bnh\ra ntgarl-rr.!,rr: f.\.rrr iirrl nr.ngadakan

pularan'putaraii perundin:nn untuk menc.tpar irrjurrr li'.e,rl,jr\i tc.rlJ:3nS1i lrsa unluk

m€ncipal tingka! kehetnsan jasa yang lebih ting':! dtlrrn rr(lLr i rirre I.il un s$Lrri.th

berlakunya pe.jdnlidn WTO. Pcrun.llngan-feruJldrn!r. drmrk .rrr it, .rl'rnn unlLrk

mengurangi .irau menghilangkan efek bLrruk )dng.liseblhkrn ol.h rcirr! i,rsciir terhadaF

perdagansnn tasa sehingga lcrcnpal tuktt tti.\r \.I]! .tickril Prl\.t lr.xndinsan
berlanjul inidiid an unluk nrm.riukan kep,:ntirrg,tr'r:.rrr L Nrgtill li\.-ir ',1t,.llra. \aling

mcngu.tLrnskan dan uniuk mencapri l,rs.i,nr'Jni.irr hrl lrlk rlrtf k.trrIl-.n k.urrihitn

negara-negara ldsefia.

A)ri (it mcngalalan bat,\la plrrses libcirl:'rsl Li., .ldi 'l,l"i.i."il ,i.ngrn

memperharikrn kcpenlingan alau tultr,rrr rrrlurl k.l r "l .rx r,".,('1l,ti rr'! , , '. f.r .,r lgota
danringkalperkembanganckonorninegrrlf.scrtr,hr,tirc(,,:,!nni!L,r-t-ifurrJiiarn\cktor'
sektor Lcrtentu. Pelrksrnaan pro\cs libcr.rlisasl irLr xkir, .!LLrI ll,ri.ihil \.hrngi:i, ncga.a

negarn pescrLrncgar;! hcrkcmbang datrt nrcrnbultr icbri scdil':t '.irt)r Lir.Lul. ;rbcrrll\a\i

menldngkur lcbih sedikit lumlah tlunsul\1 sehrl!S.1 ,r.r/l ..cur ln,gr.rif
diperluas sc\uai dengan kcadaan tingkai Pcrkembrngrr.l'(rrr.rIi Ir',r iiriii \-.gair ncgdra

pcserta./negara hcrlelnbang dalim mcmhuka ta\rr rr"a nrrrui,t h,,!i nrnhorijasa e\ing

dapmencantumk.rn per!varatan-pclslaralan !Jjrg h..lrr Lrrn'r:r'rji. cr!rpai Lujuar

sebagdimana drnaksudkan dalam Pasal lV )ang nrcirglu l.l,.rrrilrsrn nc!ilri'nccara

berkembang. Kctertuan-kel€rluan Prsalxlx \ar:! diiiulr! Ji rrr: \r.gilltx.iixiik krrena

temyata cara alau tcknik pularan pu ldrln pcrundingan \ug ,]l1hu ] Lr dr lik n I rr . iu k (lr\TT

(barang) secam ke\eluruhan sekarlng drpcrldhanliln uIrlDk mcirngfulkrn tarlisttssi negara

nc!ara pe\erta dalam pcrdaganganja\a secarr bc11lh.rp. Pur1r.1n-|uIrrrn ferundingan yang

bertujuan untuk mencapai libcralisa\i progresii dalam p!r,lsgrngan la\r rni akan dilakukan

mclalui putaran perundiogan bilxlcral. !lulildrcrll alxir rxulnlrlelrl -{ura r.rcningkatkan

tingkar unrum dati spcciji. c.mtni,1?nts Iang iirlrrrrkrt ill.h r)egari-rr.ilra teserr
pcrtanjianlasa ini. Untuk memperlan.rr !i'frndilr!.ri ,lal.!ir Irrr'.r.rn-furs r f.ILLIrdingi,n

lasair:t. Comt lifurTrctde rr SzrL r:es rk,rn Inenl. usLii i:il,,rnrn.Li.tr l -r1rlixiin fcrundirgJn

untuk mcncatar ha\i1 perundiIrgrn !.rng.f,IinrrL Lr:i1,., :rrf!:ii!tr,i l'.'f.Iilrr.rrn neg.rrn-

ncgrra pcs. a rerulamir vans diltr,lungi olch i'isii I\l
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l\'lcngcnar Pa-.al XXII yang lncnftrur.S.r.;Jr,/. . ,r tr.r iri a.,r,rirJ1.rrj ta.g letah
dibicarakan daiain halaIIlrn-halanran terdahulu dat,it rli.r(iIi .tn f.rLrt,rLri t)embrhan oleh
negara lese rta nelalri iiodificatun oJ s.:heduL 3 , n,r oi !r x r d -ir,r ri Pii s il l x\t SLrrtu

ncgaru pc \ena dafai men gubah ata,r n r€n arik kcnil,r ii I', { r.1rnr. } ang Ji!. I drl!r. J.lirrrl/.
afCamtnirnents r\'\pada sualLr \aa!:l rtiga) rrhuir .en lJ k(nnrtrn.!, itu I ..lrr.r: \egara
pcse.ta )ang akar melakukar perubahan atau per..nLr,I s:nhrli L({iiLr (,, riLi rncnufljl

tasel jnihrruq memberitakukan ketada C.xnrilr'./ l;rrri,rrS.r/,d!Lig,rfL,'.tn..h.hm
trnggrl pelakianaan pcrubahan aldu peni kan l:.',i, rli k,rtirrnrn itir ,L-,\ trc rirnidaf
sratLr negara peserla r-ang kepentingannyr terken.r ril. r i r rarsh,r'r ii:ll r , r,-r :tirI l.r.h,rji
korrrlmcn ncgira pcserta yang melakukitn tcnarikn k.u,rrreri itr. mrk.rlre.!r:.1fc\€rtir
pcngubah rlxu tcnarik konritmcn itu q qjl. n]clrg.rirk:,| f,1.,,ri.]ir!,. i ii.,i! I ,icirrrr!iLng
dirugikan untuk mcricap.ri surtu kesepak.rhn.ir..S.rai f,,ri\fs!.il1f L, . r.,,.rsi )flr!
diperlukar.D.Ilampertaniirndarrkesepakrlandcnril,inkduLhrld;:ilrr,l,l,a,Lr\L,eru\rha
untuk mempertahankan suatu tingkal komitnrrr !,rJn. i.rLi udd i(r.i1, ir ri,,ir rirLr t,:lck
daripada )ang tercantum dalam Schetltle oJ (.),1,t1!r?r1tt \,rJr! irrrlrk sebelum
diadak ann! a perun dingan-perun din gan dero r b irn. (ourtr,r,:'r 5irrrI ii,l. Jrl,.Lrl.r llrii dltrll
MFN. Apahila tidak tercaf,ai kesenakalxn irrti,,l n.!!r li!rr.rir ri...i , \.r .r.rdrrrn

pcrubahan dan negera feterta yang lcrkcnir p.r:ri rrrrr .i1..Ir. iliiri ..rL.,JJ )rng
ditcnlukan llntuk perundinga, ilu. makr ncgura !ar! r.rk..i r.:r:l,,ir:.rn hiil, ri.-,:ttukrn
persoalan ilu kcpada arbitr$c Sctjair n.!rr \.1.r t.fi.r J rarL ,lii :,t.: \,1,r! inlin
menda!at kompcnsasi harus turur sena dalnnr arl.rlrit$,i, ]lLr,rr.

Ali.rhila ddak djrjukan permirtaan arbrrase ol.h ncgl i ) dng r(.,kLrrx ia rfahrn.nlrka
.cgera !ang mengadaka. pearhahrn atru lenarikan konriuncn rt h.l.lr |ti.rkukirnnla
dcngan scgcra. Scbrlikn)r, apabila tclah ter.ladi a.tri!rr\: ncgcra pc..rra \ rng mcnsad.rk.rn
pcrubahan alau pcnarikan kcmbali komitme. ridrk bol.h mcl.rkut.riiIr 1 \ehej rn

dilakukannyakompensasi(onp.nsatar.\'adjusht ri r se\r.Li de.Lan ict)L:rLr,m arbjlr,rsc
Dalam hal matu negara peserla !ang mclakukan modrfik.i\r l]taL I,c)r,r.ikai k,rnrrrn.n uJl.k
melaksanakan kcputuran arbitrase. maka setiap rcgrra Lir i,tnS t:rk,:nr riru d,rdgitirn.
dapalmcngadakantindakinbalasandenganmengrJitirrferuhahln.il3umer,,,l.i.rnbalr
komitmcn komitmen rang diberikannyr kepadn n.gr,.r l irjig |rclrkrl :ii i.5nhhlln iru
terhadapn!a Tindakan balasan itu han)r holeh drnrjuklr refuda n.Si1:l Dc\ertr \r.g
mcngadakan pcrubdhan atau penarikan koniLmcn der:ean rlJ:Lk rrc:r,i.rrh: rkr.kcpulusar

D.tn kclcntu an-ketenlu an men gen ai p/ ogfzr rir. 1ilc, a/r.d.lr, ( l,r s i I X I X I drn ,U{,.1i-

fication oJ ScheriuLes lPasal XXI) ra)npak Jclas b,rh$a $alaupux kctcnlrJn,rcr,)rLuirn 1lr1

beltu ju !n u ntuk mengadak an libcral isasl progresil sc. ar x Lr r lnir a I Jlr i kffnli.r.n komlrmen
ncg,rra ncgara peserta dalam seklor kcuangan dan ll|, I l]ir 'cklor r,is.1\rrr rltdlur drl,r
pcrjanjian ini. namun tampakjelas hahwa kepennn.!a. ..gIr nc!i1ir tr.,i!.,iiang cukup
dipcrh.rtikrn.
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2. PerundinganLanjuian

Perlernu:1f \'le erir,Lllri\i!lll ,\l.t:ttttt:i :.lr.. i. i l',n.iL{r!hfadatanggal
ll \.1mt.,i dertJin 16.\rril 19q.1 ,liinberrl,l /rr..- : J 1 ,.;;nt lq lte \I'TO

{PREPCOITI herr juanLrllt k nrer,iai-,jr i.erilllrt'ri) rir! ,!r l, i .r ii\ffk-'si\rcm
\\TO di rampingr.,rrlanggurLg t3srh un ul ff.nj.rL,:.r,ri.:.: .L. i,ri i rri trilar lomitmen
negrra{egara l.\crla untuk t'r'r las* P.rLellru,,r 1l.rr. !r:': i,i..-lirrit \ri3lu sub-

komiLe meigenai tasa-ja.,\ituh-cotnntlktrntti,tr!r(i,:,ir[il]r'r,. i1.,,.!rl l,l April
199.1 SLrl-.kr)rnjlerrrherranggngtnu,iihrnclak,rl,,rD!1,_:irNrr:r'rrrr.re,rrelaksilnarn
penuh dari G,ATS dan mcmrnlau tcrurdrngor pcnrftl i: ri| :]r irrJrt.rir!.li:rkukrndalanr
3 sekior. laitu i1l fcrlai,Lnrn i/nar.n.n/l diri !mll! nf.rr i.urf ir.nrscrk]n la\a (2)

jasa rransfo asr marilrnr tan t3) hti ttlet ortit,rr rr:,,.rii t ,rIil r.rLrSr l i,r ,ri lllnsing-

masing lelah dihenluk ,.gotidtotit €rrup. Dari Ii!r rir^,,rrri,,rr {,,rri," I du,r kclompok

menemui kcrulrtan. .\aitu |eFotutinq lnut m.i!.ia: t.r rla|n; .rang ornrg pemberi

jasada.n htqotkning grcup ottn1ariir1,: tr tspt)n \t'r. n., 1,,!rr.tlrrrrkrrenJ.k(rmplkasi-
komplikasi Iangtimhul dalanr tclal,.anaan.jir l.rrr.Lr,ir.i T'rri.n,i,! tL, (ed"nqka.

egotiatitrg gro tl o t)i.tfintrctnnL\p.rtl1tt..t\tiiJlrir!,:,:il!ntLr'n]uu!riiarerasikap
Amerika Serikat vang mcn-sambrl gar! kcras dal,uiL ii: rL I Lr1 r ,,.,Lrnliri! ,r j!1i. ,v.ro,
tiniotl group o nlnritL k r,Tr?rrr r.4r..!\ar.:1, !ii l'. r-,n,r ,.'l.,rrrir kalr s.lclah
Pc!anjian Manakcsh ,litanlalarsrnl dan ,ncri\cr,rhkr,! ," J.,rrrr i,rlar. r)erlemuan di
Jenesabulanluni l996lcrn!alrbclummcn.rt.rilr,-ri I'r-,,r'lr.!..rts,r,k llle.onn i-
.ar,,,J telah l'rerhasilderrgan matLi lrerselujr \:tr! riir,i , . ,lii .r ' -r l.|r Fchrurri I997.

Uni Eropa lidak rurut \cru dolam lcrsctujuan r-an! dii.:ili, :irriirL 5ll nesari rni karcna

bclum sclcsai dcngan pcmbrnahan pcrLlagangantasr tck L.!r r,riiiii\r rfI.1r ii fara angg(,tan) a.

Djpcrkirakan Uni Erofa akrn seiesai densan peirh.i,uh:1rl i: L rli i:1,,,n I9e8

Dibandinskrn dengan scklor-seklor hi..\,a hr:r! | r'rl r:r. Calim s.kt.,r Jasa
keua.gan relalif lebih haik. Hil fc ame ) rng dlflt ..jr.rr,. .. lrl,rl 'rl.lr.ng j.rta kcuangan
yang merupakan bitgian intcsrrl duri GATS .l.n!i r :i:l.r:. : ..xr .r ir,.\ khu\us rrrngenai

]/l,,?x./.r/ !€/!,..r )ang se.ir.r rin.i fl.nNil hal l.,l rir..rt,ir.i,L!i.imlsukJrlanihidang
ini. Tennasuk di dlllarnn!a s.la)n ta!a rxrbanlrn lu!| r/..,;,ri., !.Lr L.girl.n kcgiaran
dalam bidang asurrnsi fang s.muanlr Lunduk !.rlir Lriinl!lll.k.i.IriUli a;ATS Akan
tetapikeberhasilar \ ang dicrpridalam seklor iisa ke',.1 .!:Lir iril lrr,,. dlulirr lLrga dengan

beberapakelentua.\,rngbcrhasildipertuinekalrolehiegrrr,rrlrrnDcscll:r]anghersrtar
hddntg acti.rt. Hal ini tc.muat d,]lam Anner KedLra tSrr ul;'lrrrci r ) !r! Inrmungkinkan
memperoleh err,r,,rion Article II (i!{FN I r!,rprmirt \t 1.1!l b.!liilrLIrva fe!anji.in ajATS.
Annex Kedua ini memurt pen)impangan kcr.lir,ar lrli ri, ri. r.r.,r kr angan dalam
sualulangkarai$u60harirlerhitunc4bulanretclirf _,.,r:l |1I(]\ISr xalrLrpun tcrap
tunduk padakclcnluan ?"r/.,, auu pe.in-r.lLran kcnrb.iii l .:ii ri.f (l,rN trngki \r.rklu ircrirftu
l0 lahun.
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Biasrnr-a penggunaan peogecuaiian Pasal Il rtu,xenrmhulkan trmrutar'tuntutan

komtensasi dari neSara pcserta lainn)a scsnai dcnea. krlentuan P0sal lX1. akan lerapi

,qnnex Keduameniadakan (wa,,") hakini. Ann.r Kcduarugamernungknrk.ui sLlalu negara

pcserta daiam jangka waklu 60 hari (terhitung 4 bulan s.Lljlah berlakunyr CATS I iru untul

memperbaikl. mengubah atau mcnarik kembali s.'ragirn at3u s.irLrtrh Y,/.d. .orirlir
ne,r yang ja telah ajukan d^l^m ScheduLe ofConrnih e t'r,,-a. Anlex Kedla \ebalikn) a

luga memurgkinkan sualu ncgara peselta untuk mclantutkan ferundingan perundingan

dengan Niuan untuk mernperbaiki atau meningkatkan komixnen ya.g rncreka lclah bua!.

I\" EVALUASI DAN KESITTPUI-AN

A, Evaluasi

Setclah uraian secara ga.is besar Inengenai G{TS at].tt Ce"!tal ,\!rttttt? t .nTrddt
;, Se/'ri.er kiran)a kita dafat mensidakan pcnil,tian dal] heberapa kesimpulsD. Uraian

mengenai CATS menuniulkan bah$a memang tidak nrudih menerapkrn Ir.insip-lrinsip
yang berlaku bagi GAIT. y aitr GeneraL Aerc?k* rncngenai hararg-b arar ! pada per:an jian

perdasangan j tN a-j as a. Da lam G,{TT. objek dari Pcrj lnj ian adal ah baranS- hsrans ( !r.Jr ).

benda yang kongkrcl secara ilsik Dalam perixalan barang barrng secara lnlemastonal

(international sale.)f ptodJ) ada henda-benda fisik melintasi balrs rcgara Dalam hal

peniualan barang-barang. cemuanya iDr lclas dan rlndakan untuk m.rtghala.gj atau

menghambat kelancaran dan pcrdagangan demikianiclas ruga. yallu diadakannlr hamharan

berupa bca masuk (rar{il bagi baranS-barang tcrschu!. Dalam perdagangnn inlernasiLual

jasa, kelulirann)-a adalah bahwalasartu sendirimcrupakan benda vang tidak berwutud Jan

karena ru senng dinamakarl iNisibLet. Berlainan dengan perdagangan intem as io!al barang-

barang. pcrdagangan jasa tidak bisa dihalangi denSan bea masuk. Hanrbatan rcrhadaf\ tasa

bergamung pada cara jasa nu diberikan. Dalan hal rasa itu dibelikan olch orang )ans
mengadakan perjalanan dari suatu negara ke ncgara lajn, hambatan bisa diadakan melalui

peraturan imigras i atau pcralu lan kctenagakerj aan. Dal am hrl i asit i!u dr bcrl kan olch ddlln! a

suaiu bank, apakah berupa cabang atau perwakilan di negnra lain, hambatan hisa herupa

pcraruran penanaman modal dafl negala tuan rumah den mcnr'angkutiuga kctcnluan illau

pcralura, moneter atau pcrbankan. Dalam hal konsumsi ias. ilu dil,tkukrn di ncgara lain.

misalnya bidang pari$isata, hambalan kcmbali men! angkut kelentuan keimigrasian )ang
dalam hal kcpariwisataan bisa dilongSarkan alau dikelatkan. Dalam hal adn hubunga. arau

transaksi dilakukan melalui media telekomunika!i. hambatan hisa diadakan melalui

keputusan atau pcraluran dalam bidang telekomunikasi

Pengaturan rlau tcraturan pemerinlah lrc'.rnrrcn I rcsxrri,n) denSan delnikian merupakan

alat penghambat perdagangan lasa sebagai pengglnrr hca nrasuk Secarr potensiai ini

bcrbahaya karena pengaturan pcrnerintah inijuga blsa mcNfukan xlrt diskrimina\i yang

l9
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hertentangan dcngan MFN.lannotiondl tr?olnent. dL.t ,Lr1\'1 idru lprrdr) da hheralisasi

perdagangan jasa. Namun GATS tidak pun!apilihr! 5.1]r. rre|re.!rnr rden)aS. e/,-
,1. rt?q atin,'atgrncrupakan atrihut kedaulatanseli3rlr.LLait!i.n!ah.irr' S.rltr slltunla
jalan untuk mengatasnya adalah urtuk men)rukrn drllri lii'rl \ i a.c,rr tlli hta
sur.\.JseerdlapDlicationajfe(tingtrubutsett!.t\.ltt1htrin!\ttktltt).1 r!'ltsonubte,

ob i. ctiv dnd impaft ial n dnner" dan juga untuk rn.h! \r!rrlirnr tr L \.d r ir'r\edur untuk

mrnirtau tembali (re,reB) dan mengo.eksi kefulLrsur- i{e,rril.rn rJmrnrnraril )arg
m.rugikan pclnbcri jasa asing. Akan terapi. pci rriruin 1.,:nrr,r 'l!rnrij.l1l lerm.rsuk

pcnicnL\aan oleh badan-hadan penSadilan rrdak d.,r',. l'..1:,r.r,; liLl hal dcmikian

be cntangan d.ngan konslilusi rtau sistenr hukum n.!irrr r-1.:.rtr

Kesulrtan lain drlam mcrundingkan dan mcrurnu\t r:r G.].I S .,-..1!h l:ih.Jirn lmglat

komitjLran xnrara negara-ncgara maju dan negaft ncgrri h.rkcrihlfg r..ti!ir perbcdaar

iri rncnlebabkan GATS banyak memuat kc!c11lrrrt'l\crrnLrr,r .r,rrJ-x.ngundung

pengccualian dan kemudahan'kcmudahan hagi r.!rri rr!ir.i h.:l..rrrr.rig Kesulitrn'

kesulitan ini!id,lk ditemui oleh Amcrika Serjkat dan t hl Ert'lr dilrirl 'rr:' J l.lllJirrnggot3

OECD rang anggota'xnggotanya i ugr lcrdirl drrine! Lriiuf .: i,]1.L.r fl-.]rr|.rlrntnuan.
kairu id.1. disebabkan oleh karena mclcka salins [!i .]rr !

Kesulilan yang disebabkan olclr perbedaan-t.rbcii!dn \ trir.iLn',rr "r., rrnal.' iegrra

negarr pcscrlit dan karena prosedurpcnganlbilan kefutu\ur: .J.tlrh l.,rr:.r.,.' I...febabkan

mcngapaPutaran Uruguay memakan waktu yang.Lrk tLrm,t\,rlfilur.u!l.bis.rnbilan
tahun. Bahwa rLhtnva dicapaijuga kata sepat'itl arrs teiI]x!rr r,rsl.Ll' t:rirniian )ang
dilandarangani diNlarrakesh 3l Dcsember 199.1. tcmu\ul C.\TS udll,rh t'.ikrr kctekunan

dan kculelan dari delegasi anggota peserta

Pengambilan koputusar dengan konsensu\ ini mclrf:!krr,r \il rl Ir,cr:!,t,.a lrasll-tasal
dal.tm (}AIS dapat ditafsirkan dcngan pelbagai cara karcnr t.r,,I,1rk]ir n::m]ng nlcrulakan

hasil k.rmpromi. Dengao perkalaan lain. kctentuan ketcniuiLn G r:fs rr.ruirkln J.li lnxr

bLrkan pcrangkar ketentuan hukum yangjelaq dan reSrs.

B. Kesimpulan

Apabila dalam rangka menarik kesimpulan ditan)irka| r1:,kah Lts:'ha ritLtk ucncapai

CIATS irLr berhasil atau lidak. sccara umum dapat dikrlirkrLr L,irtr l mclih,rr iuini.rh nesala

yang lclah me.gikatkan diri uniuk mclaksanakann)"4. Lr\rh.r ini tchh bcrh!\rl Berkal

sistem pakcl dalam penandatanganan PerjanjiaD w tO, ii0 lle.errr ldln srtuarr tiibeanl
anggora GATT (lama) otomalis menjadipe\erta GA1S. Dr r;rLrr!.)r ierdatal'10 ncgtla

borkemhang. termasuk beberapa yang pcnling dan herter)dudui Lrtl.r rl St'f.rIi Argenlinil.

Brazil, lndia. Indonesia. Mcxico. dan Nigeri,r )ars relnh mljnew!,lan SLht.tklc oJ

Co,,,i.,n",/s mereka masing Inasing )rng secarn le\elrrnh.tn Jr. h.(.]rna Ineli|uti II
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,ektordaniLib-sekbr.\\hlrnpundarisudutju]nl)hl-.c\.rtirai{l:ji,i.r,l I.]lri.nkufbcrhrsil.
namun masih banlik yans harus dikertakan

Bcbcrata scklor h.lum ada kesepakata. dan rirli\rir lirrr.l:r,.1,rj. \.pen rcklor
nrcngenar peng:rngkntan laur dan porgangkutan uJ.1..r j,r1r! l.,,lii..r.ilr:.in:$ihtiruhdari
kesepakatan Per!.etutuan mengenai Bdri. Teiecr,|,t",lt.tiio| J., r ,, ..i.ijr re.afal dr

hulanFebrujrl99TTinggalkriarreliha!p.Jaksirrr$,tan.rni:,r.1,:,:.\tiit:7rtuoJC."1
.r///.1.,',. )J11! J,r, Iar , cr < prlrnL]dldn8rn pe'

Seterti ielah dikemuka. sekhrlasa keuangan rcliilir l.i iii . :l! d l, ,'r.lirr,r\:rn dengan

sektor- sektor hin dalam GATS, kalau tidak m Lr dikei,ll..Ii rL.tirr 1alrlg rLiu

Hal lairl ],1n! n,entadr ukura. kebcrhasilan GAIS rl.iiiih l::r,,di \ti,,.irl. al (:.,n
,irr,i.,r! )ang r.iah di\.fakali di pelbagai sektor D,,'lriir i rl rIl ur.r rrrri, ra|ret yang
han6dikerlii(an.nengi.garhahr\acukupbar)?kn.Sxrrir.\ri.!rr:i!ri:r:liiri.Lrnrllnennya

KhusucmengenarIndonesia.bcrdasarkaninlbrr r.rt..rillrr!li.lr.l,J1. t,t(.1, .i!Dr0.l
yang diajukan yrns ada pada \ava. dapal drkaiakan liirq I iLrlr! li:r,rl, Lrii!,rrt.,(r,r{.)
yangmelipuri5sekr.rla\adengan49lransaksicukuo.tm..r,,:.rLri..f i,r iri i|LtirLr.egrrr

bcrkcnrb.tng dittar dikalrkan cukup maju Hal yxng tuli nr,:r ,!l: l: r.ir I ! /r..,1!/. rIa,r,
,r;rrrrrrlndon.\illcntrngjasriribahwrlinskall(!nriin.i,i,r,r:1i...', lr i,.g.!'ikhLr$s
di sub sekl(!'kcll)rgan, yang bcrarii bahwa kirii cukL!| i.,r'hr1l hlnl 'i,r l:. ircn!usLrnrn
ScheAtk of Conlnitnt' ts \ni.

Pen) u\u.an t I ?d,l? ,/ Crrrr?r rr.,/r ! aii! ti L.rt i, k,r n (.i.lr I ri(iLr.ir! .]!lrm iangl.r
GATSini\udahpr\lidisu\unolehpeiabat-pejah.udanorrrr!..rr|!t.,.!rhl dalam keIma
sektor _vang tcrcrtkLlf dalam S.hedule of Cannin.?j! lndon.:,1 ni. ) ii(u : I I)
telekomunikasii (21 indusrrii (3) rransporrasi laull 1l) f,.[iEisriti:i f] td\a kcurns:rn
Mungkin dalam men! usur Schcd le olCotnntne,rrr ini,rhI hukLrm ri,l.rk iiLLrlLIsenakar.

karcna mcmang scc:rra teknis murni hal ini ftlakp.rlu Akrn r.rrti iiir in).r tr(,tch sala
sarankan bahwa ada baiknya unluk melibarkan rhlr hukunr d,rlr.) hat jtn*at iang
menyangkui GATS ini, tcrmasuk dalam penyulunan S(huhl. .,i t'.,rhtit11t /rn\ a karcnir
dalampelak\anaanselanjutnyamantidakmauakanmunculma.rliir,na\.,tr.hukum.karena
dokumcn GATS basaimanapunjuga r.crup.rkar d(,kuir.n l,nkum Ilrlirriti\trlchihter.rsa
lagiapabilanarrilnd'rne\iaharuslcbihaktiflagid.tlrnrilJang-siJ.ll:-a,,rluton]j1Ltl.nl
S€r.!i..r )arg seferli dikclahuj bcrq,enang unruk mcnrc[rrrkiif i.1ili]!i,I t,cd()inan rqrrl. -

/nrrr) dan melakukan tirdakanlindakan lain dalam ranlrkr pcl,rtsrnxii fcr.rnija| C,\TS.
lcrmasuk pembenrukan panel pancl yang dapar drscrrlri trthrgi,i rnr.,!i rn,llrlah !.tng
mcnyangkut pelaksnraa. C.{TS ini. ) ang melituti !Lla i)rI} dj.slnrL i).rl,.r\tit.rlLal1 rntilrir
parapesertaaprbilarimhulpcrbcdraninrerp.l)la"imcnrlur.r.r\f.l-$r!klru[nrnt.r]anji!n
GATS ini.
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Walaupun turur sertanya Indonesia dalam GATS ini kini sudah merupakan suatu

kcnyataan y ang mem ang hdak dapat dielakkan karen.t si\tem pakc!dalam penanda(anganan

Pcrjanlian WTO. namun ada baiknyajuga ditanggapi pcrlan)aan balk tidaknya kita rurut

serta dalam GATS . P€rlan y aan ini bis a dij aw ab dengan p.rsrliI karen a altem,I!i ln ya adalah

bahwa kita harus menghadapi ncgara-negara hesar re.ara bilatelal temlatuk Amerika Serikat

yang rcrkenal dengan lirdakan balasannya yang scring drlJkukan secara !0ilrtcral dan

cukup ker.s dampaknya. Saya tidak melihat filihan Iain celain Lila meningkarkan

kcrnampuan kiia dalam bidang bidang jasa yan! diatur dalam GATS ini. termacuk

peningkatdn kemampuan ahli ahii hukum kira. Tujuann)a adalah agar iegala kelentuan

GAIS, termasuk kemudahan-kemudahan dan e:r€rr1rir, r yang lermual di dalamnya dapal

urn/riJJr\Jn.,lch . ,d densJn \(\JrL ha \1)-

DAFTAR PUSTAXA

Aceves.williamJ..'LostSo!ereignltyiTheImplicatioDsoitheLrrusnayRoundAgrcc
mcnts." Fo/dhan Int?rnational L.1\ Jokmdl.Yol 19. 1995 hlm. 1:l-17.t

Demare!. Paul. "The Metamorphoscs oflhe GATT: From the Havana Charter io thc lrorld
Trade Organi/arion, " Cd lut]1bi.1 lo urnaL of Tra 

"ntjantll 
I d\t . \r) -:.1. I 995 , hlm.

123 173.

F'ooter, Nlary E., "The lnternaiional Rcfu]alion ol Tr adc rn Scrlices F(,ilo\rl.gthe Comple-

tion of the Uruguay Round, fhe htemdtonul Lrn!.r. vol. 19. 1995. hlnr. 451-
,182.

Lc.bron. David W.. _An OlcNicw ofthc Uruguay Round Results, arl,rnbia Journal al
Transnational Law, \ta|. i4, l995,hlm. I l-36.

Sitompul, Zulkarnain. "Putaran Uruguay da. Perdagangan Jn\a. HLkutn dan
P?n$angunan,Tdht)n XXV Aguslus 1995, hlm 136-159.

Trachtman. Joel P. 'Trade in Financial Scnices under GATS. NAFIA. and rhe EC: A
Rogulalory Jurisdiction Anal:".,is, Cal mhnL l.)utkaL.[Trans"ario aL Ld\,. Yol.

34, 1995. hlm. ll 122.

εRハ ″υ′(υν rvο  12/1々 θ′

'9'ア

,つ


